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ABSTRAK

Inti dari elemen struktur suatu bangunan adalah kolom. balok
pondasi dan pelat. Dalam perencanaan, elemen strukfur tersebut haru
didisain kuat untuk memikul dan menyalurkan beban. Keadaan yan.
paling berpengaruh dalam mendesain suatu bangunan adalah keamana
dan keekonomisan. Dimana keduanya berkaitan sangat erat dan salin:
mempengaruhi. Terkadang karena kendala keekonomisan sual
bangunan maka faktor keamanan kurang diperhatikan,demikian jug:
sebaliknya. Faktor Keamanan suatu unsur ditentukan oleh besaran beba
runtuh yang bekerja (Py) dan kapasitas beban yang dapat bekerja(P,).

Berdasarkan dari hal inilah berarti kita membutuhkan suatu car:
praktis, cepat dan akurat dalam menentukan nilai faktor keamanan disais
struktur beton bertulang sebelum mencapai kondisi balok runtuh. Skrip:
ini dimaksudkan untuk menentukan beban runtuh dengan menggunakar
analisa nonlinear sehingga didapatkan nilai faktor keamanan. Perilak!
keruntuhan balok beton bertulang dianalisis dengan menggunakai
software Atena. Variabel pengujian yang digunakan adalah variasi rasic
tulangan tekan dengan tulangan tarik.

Pada penampang balok ini akan dianalisis hubungan anta
beban terhadap lendutan yang terjadi pada tiga sampel balok yarny
memiliki variasi rasio tulangan tckan dengan tulangan tarik (p* / ¢
Hasil yang diperoleh berupa grafik beban — lendutan dengan p’ /p =1
pip=025p/p=05p/p=075 dan p’ / p = 1. Selain itu der
grafik dapat dilihat saat di mana beton mengalami kehancuran. Grafil.
ditampilkan sampai memperlihatkan skema awal kehancuran yaitu saz’
tulangan mengalami putus. Masing-masing balok didapat bebi
runtuhnya, kapasitas beban, dan nilai faktor keamanan.

Kata kunci: beban runtuh , kapasitas beban, rasio tulangan teke
dengan tulangan tarik



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inti dari elemen struktur suatu bangunan adalah kolom, balok
pondasi dan pelat. Dalam perencanaan, clemen struktur tersebu
harus didisain kuat untuk memikul dan menyalurkan beban. Salal
satu jenis konstruksi yang paling banyak digunakan untul.
pembangunan elemen tersebut adalah dengan konstruksi betor
bertulang. Konstruksi beton bertulang efektif digunakan pad.
komponen struktur yang memiliki bentang yang tidak terlal
panjang, sehingga untuk konstruksi gedung beton bertulang suda
banyak digunakan.

Faktor vang paling berpengaruh dalam mendesain  suatL
bangunan adalah keamanan dan keekonomisan. Dimana keduany:
berkaitan sangat erat dan saling mempengaruhi. Terkadang karen:
kendala keekonomisan suatu bangunan maka faktor keamanai
kurang diperhatikan,demikian juga scbaliknya. Terlebih pac:
bangunan struktur baja yang mempunyai biaya material yang lebil
tinggi daripada bangunan struktur beton. Oleh karena itu, fakte

keamanan dan kinerja dari suatu sistem struktur perlu diperhatike!

lebih baik untuk mendapatkan suatu keefisienan bangunan.

Solusi dari masalah ini hanyalah dengan mengevaluasi kembe!
faktor keamanan struktur gedung dengan menginputkan besarad-
besaran yang sesungguhnya sesuai dengan kondisi lapangan. Dalar

menganalisis faktor keamanan struktur ini, pengaruh besarny:



beban vang bekerja maksimum terhadap beban nominal penampang
struktur. menurut  SNI  03-2847-2002 Pasal 11.1  harus
diperhitungkan. Faktor Keamanan suatu unsur ditentukan oleh
besaran gaya maksimum yang bekerja dan gaya kekuatan
penampang yang dapat bekerja..

Berdasarkan dari hal inilah berarti kita membutuhkan suatu
cara praktis, cepat dan akurat dalam menentukan nilai faktor
keamanan disain struktur beton bertulang yang mencapai kondisi
struktur yang runtuh. Sehingga dapat mengevaluasi faktor
keamanan struktur sampai struktur tersebur mengalami keruntuhan
atau gaya vang bekerja maksimum. Sehingga didapatkan nilai
faktor keamanan struktur yang relevan secara tepat, cepat, dan

menghasilkan rekomendasi yang tepat dan akurat.

1.2 Tujuan Penulisan

12

a2

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk :
Membuat kurva Beban Vs Lendutan untuk balok dengan variasi
jumlah tulangan tekan.
Menentukan pengaruh tulangan tekan terhadap kekuatan, kekakuan,
dan daktilitas.
Menentukan Faktor Keamanan struktur berdasarkan formula di SNI
2847-2002 dengan beban runtuh yang diperoleh dari metoda elemen

hingga nonlinear.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam pembahasan skripsi ini

adalah:

6.2 Saran

Rasio tulangan tekan dengan tulangan tarik tidak begitu
berpengaruh pada kekuatan dan kekakuan serta beban
runtuh vang terjadi pada balok beton bertulang yang

ditinjau.

Dari kelima grafik dapat dilihat bahwa beban runtuh
yang paling tinggi vang terjadi pada balok 5 (p” : p=1).
Sehingga desain balok tersebut sangat baik jika ditinjau
dari parameter daktilitas untuk desain balok beton

bertulang.
Dari tabel 4.1 dapat dlihat bahwa nilai faktor keamanan

yang baik pada balok 5 (p’ ; p= 1). Karena mempunyai

nilai kapasitas penampang yang cukup baik.

Untuk kajian selanjutnya, sebaiknya dilakukan pengujian

menggunakan beban dinamis dengan variasi rasio
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